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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persediaan
Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang sangat penting keberadaannya bagi kelangsungan kegiatan perusahaan. Karena persediaan selalu dibutuhkan untuk kegiatan produksi perusahaan. Selain itu persediaan juga merupakan aktiva perusahaan yang mengalami perubahan paling cepat dan bersifat aktif. Persediaan diperlukan untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan bahan baku untuk kegiatan produksi perusahaan.

Berikut ini akan dijelaskan beberapa uraian yang berkaitan dengan persediaan pada perusahaan.
2.1.1 Pengertian Persediaan
Menurut Henry Simamora dalam Bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis (2000:265), pengertian dari:
 “Persediaan adalah aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang (1) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal (2) dalam proses produksi atau dalam perjalanan dan (3) dalam Bentuk bahan baku atau keperluan untuk dipakai dalam proses produksi atau penyerahan jasa.”
Menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya yang berjudul Manajemen Persediaan (2000:1), pengertian dari:
“Persediaan sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi.”
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah aktiva yang ada pada perusahaan yang disediakan untuk dijual dalam kegiatan perusahaan, atau persediaan juga dapat berupa barang yang dimiliki perusahaan yang berada dalam proses produksi atau dapat pula diartikan sebagai bahan baku yang dimiliki perusahaan dan dipergunakan dalam kegiatan perusahaan khususnya perusahaan yang memproduksi barang. Dalam hal ini adalah perusahaan manufaktur. 

2.1.2 Fungsi persediaan

Beberapa fungsi penting yang dikandung persediaan yang diadakan mulai dari bentuk bahan mentah sampai menjadi barang jadi antara lain:

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan yang dibutuhkan perusahaan.
2. Menghilangkan resiko dari materi yang dipesan berkualitas tidak baik sehingga harus dikembalikan.
3. Untuk mengantisipasi bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga dapat digunakan bila bahan itu tidak ada di pasaran.
4. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran arus produksi.
5. Mencapai penggunaan mesin yang optimal.
6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan yang sebaik-baiknya dimana keinginan langganan pada suatu waktu dapat dipenuhi dengan memberikan jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut.
7. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan atau penjualannya.
8. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan potongan kuantitas (Quntity Discount).
2.1.3 Pencatatan Persediaan
Persediaan yang dimiliki perusahaan baik bahan baku, persediaan barang jadi maupun persediaan barang dalam proses oleh perusahaan harus dilakukan pemisahan dan dilakukan pemeriksaan agar jumlah persediaan tetap berada dalam keadaan yang sesuai dengan kebutuhan produksi perusahaan. Untuk memeriksa persediaan bahan baku atau barang dagang pada perusahaan, maka perlu dilakukan pencatatan persediaan. Sistem pencatatan persediaan dalam akuntansi dibagi menjadi:

a. Sistem pencatatan perpetual atau metode mutasi persediaan (Perpetual Inventory method)
Pencatatan perpetual yaitu pencatatan atas transaksi persediaan yang dilaksanakan setiap waktu, baik terhadap pemasukan maupun terhadap pengeluaran persediaan. Dalam metode ini pencatatan persediaan dilakukan dalam kartu persediaan yang menggambarkan persediaan sebenarnya. Pencatatan atas transaksi dilakukan secara terus-menerus untuk setiap jenis persediaan. Pencatatan persediaan dengan menggunakan metode ini ditujukan terutama untuk barang yang bernilai tinggi dan untuk barang yang mudah dicatat pemasukan dan pengeluarannya di gudang.
b. Sistem pencatatan fisik atau metode persediaan fisik (Physical Inventory Method)
Dengan menggunakan metode pencatatan secara fisik perusahaan akan mencatat transaksi persediaan hanya untuk transaksi pembelian saja. Dan  pada akhir tahun diadakan inventarisasi fisik untuk mengetahui saldo persediaan. Dalam metode ini, pencatatan persediaan dalam kartu persediaan hanya dilakukan pada saat terjadi penambahan persediaan dari kegiatan pembelian. Sedangkan untuk transaksi yang bersifat mengurangi jumlah persediaan atau transaksi karena pemakaian persediaan tidak dilakukan pencatatan. Pencatatan persediaan seperti ini tidak dapat menunjukkan keadaan persediaan yang sesungguhnya. Metode ini ditujukan terutama untuk barang yang bernilai rendah dan untuk barang yang secara teknis sulit dicatat pemakaiannya.
2.1.4 Jenis- Jenis Persediaan 
Berdasarkan kegiatan usaha yang dijalankan oleh perusahaan, setiap perusahaan memiliki jenis persediaan yang berbeda. Baik perusahaan manufaktur, perusahaan dagang maupun perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa.

Jenis-jenis persediaan pada perusahaan menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya yang berjudul Manajemen Persediaan (2000:7), dibedakan menjadi dua diantaranya:

         “ 1.   Jenis-jenis persediaan menurut fungsinya:

a. Batch Stock/ Lot Size Inventory

b. Fluctuation Stock

c. Anticipation Stock

2.  Jenis-jenis persediaan menurut jenis dan posisi barang, persediaan   dibedakan menjadi:

a. Persediaan bahan baku.
b. Persediaan bagian produk atau yang dibeli.
c. Persediaan bahan-bahan pembantu atau penolong.
d. Persediaan barang-barang setengah jadi atau barang dalam proses.
e. Persediaan barang jadi.”
Menurut Horngren dan Charles T dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial (2005:44) yang dialih bahasakan oleh Desi Adhariani, pada perusahaan manufaktur terdapat tiga jenis persediaan yaitu:

“ 1. Persediaan bahan baku langsung (Direct material inventory), 

2.  Persediaan dalam proses (Work in process inventory),

3.  Persediaan barang jadi (Finished Goods).”
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa persediaan pada perusahaan dibedakan menjadi persediaan bahan baku langsung, persediaan dalam proses dan persediaan barang jadi. Dan penjelasan untuk ketiga jenis persediaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Persediaan bahan baku langsung (Direct material inventory), adalah persediaan dalam bentuk bahan baku yang akan digunakan dalam proses manufaktur atau persediaan yang masih harus mengalami proses pengolahan.
2. Persediaan dalam proses (Work in process inventory), merupakan Persediaan dalam bentuk barang-barang yang setengah dikerjakan tetapi belum sepenuhnya selesai. Persediaan jenis ini kadang disebut persediaan sedang dikerjakan (Work in Progress).
3. Persediaan barang jadi (Finished Goods), merupakan persediaan dalam bentuk barang yang sepenuhnya telah selesai diproduksi tetapi belum terjual.
Sedangkan menurut Drs. T. Hani Handoko dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi (2000:334), menyatakan bahwa:

“Ada beberapa jenis persediaan, setiap jenisnya mempunyai karakteristik khusus, tersendiri dan cara pengelolaannya yang berbeda. Menurut jenisnya, persediaan dapat dibedakan atas:

1. Persediaan bahan mentah (Row Materials), 
2. Persediaan komponen-komponen rakitan (Purchased Parts/ components), 
3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (Supplier), 
4. Persediaan barang dalam proses (Work in Process), 
5. Persediaan barang jadi (Finished Goods).”
Berikut adalah penjelasan untuk pendapat mengenai jenis persediaan yang dikemukakan di atas: 

1. Persediaan bahan mentah (Row Materials), yaitu persediaan barang-barang berwujud seperti kayu, baja dan komponen-komponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi. Bahan mentah dapat diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari para supplier dan atau dibuat sendiri oleh perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi selanjutnya.
2. Persediaan komponen-komponen rakitan (Purchased Parts/ components), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.
3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (Supplies), yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi.
4. Persediaan barang dalam proses (Work in Process), yaitu persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.
5. Persediaan barang jadi (Finished Goods), yaitu persediaan barang-barang yang telah diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim kepada langganan.
Berdasarkan penjelasan yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada lima jenis persediaan yang terdapat pada perusahaan manufaktur. Yaitu persediaan bahan mentah atau disebut juga persediaan bahan baku,  persediaan komponen-komponen rakitan, persediaan bahan pembantu atau penolong,  persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi.
2.2 Penilaian Persediaan

2.2.1 Pengertian Metode Penilaian Persediaan
Menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis (2000:267), pengertian dari: 
“Penilaian persediaan (Inventory Valuation) penting karena dalam banyak perusahaan, persediaan mewakili aktiva kini dengan angka rupiah yang paling besar. Pada saat yang sama, penilaian persediaan mempengaruhi secara langsung jumlah laba atau rugi bersih yang dilaporkan untuk periode pelaporan.”
Sedangkan menurut Joel Siegel dan Jae K. Shim dalam bukunya yang berjudul Kamus Akuntansi (2000:250) yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait. pengertian dari penilaian persediaan adalah:

“Inventory Valuation (Penilaian persediaan) merupakan penentuan biaya yang diperuntukkan bagi persediaan bahan baku, barang dalam proses, barang jadi dan barang persediaan lainnya. Berbagai metode yang diperkenankan untuk menilai persediaan ini, termasuk LIFO, FIFO dan rata-rata tertimbang (Weighted Average), persediaan dinilai sebagai biaya atau nilai pasar yang diterapkan dengan dasar satu per satu barang, dasar kategori atau dasar yang menyeluruh.” 
Dari pengertian mengenai penilaian persediaan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa persediaan bahan baku pada perusahaan perlu dilakukan penilaian agar dapat mengetahui jumlah bahan baku yang masih ada di perusahaan dan berapa jumlah bahan baku yang telah terpakai. Dan jumlah persediaan yang masih tersedia setelah dilakukan penilaian akan mempengaruhi besarnya laba atau rugi yang ditanggung oleh perusahaan.
2.2.2 Metode Penilaian Persediaan
Menurut Horngren dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Di Indonesia (2000:455) yang diterjemahkan oleh Robinson dan Secokusumo menyatakan bahwa untuk menghitung harga pokok penjualan dan juga harga pokok persediaan akhir dari suatu perusahaan, ada empat metode penilaian persediaan yang diperbolehkan Standar Akuntansi Keuangan, yaitu :

“ 1.   Metode harga pokok spesifik

2. Metode AVERAGE atau rata-rata bergerak 
3. Metode FIFO atau MPKP 

4. Metode LIFO atau MTKP .”
Penjelasan untuk ke empat metode yang disebutkan di atas akan diuraikan sebagai berikut:

1. Metode harga pokok spesifik
Metode ini dipakai untuk persediaan yang dapat diidentifikasi secara individu. Metode harga pokok spesifik disebut juga metode identifikasi Spesifik. Metode ini biasanya tidak praktis jika dipakai untuk menilai persediaan yang mempunyai karakter yang relatif sama.
2. Metode AVERAGE atau rata-rata tertimbang
Metode ini sering juga disebut metode rata-rata. Metode ini didasarkan pada rata-rata tertimbang dari harga pokok persediaan pada periode tersebut. Biaya persediaan didapat dengan membagi harga pokok barang yang dapat dijual (harga pokok persediaan awal ditambah pembelian) dengan jumlah unit yang tersedia untuk dijual.
3. Metode FIFO  atau  MPKP (Masuk Pertama Keluar Pertama)
Dalam metode MPKP perusahaan harus mempunyai catatan mengenai kapan dan dengan harga berapa pembelian tersebut dilakukan. Biaya per unit yang digunakan untuk menghitung biaya persediaan bisa berbeda dengan yang digunakan untuk menghitung harga pokok penjualan. Dengan metode ini, harga beli barang yang pertama kali adalah harga yang dibebankan pada harga pokok penjualan.
4. Metode LIFO atau MTKP (Masuk Terakhir Keluar Pertama)
Metode masuk terakhir keluar Pertama merupakan kebalikan dari metode MPKP. Dalam metode MTKP biaya persediaan yang paling akhir akan terlebih dahulu dibebankan sebagai harga pokok penjualan. Dengan demikian biaya persediaan akhir terdiri dari harga beli dari barang-barang lama yang biasanya merupakan harga pokok persediaan awal.

2.3 Harga Pokok Penjualan

2.3.1 Pengertian Harga Pokok Penjualan 
Menurut Horngren dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Di Indonesia (2000: 233) yang diterjemahkan oleh Robinson dan Secokusumo, menyatakan bahwa: 
“Harga pokok penjualan merupakan beban terbesar bagi perusahaan yang menjual barang dagang. Harga pokok penjualan merupakan biaya dari barang yang dijual pada konsumen.”
Menurut buku Akuntansi Di Indonesia (2000: 257) juga dinyatakan bahwa: 
“Harga pokok penjualan adalah harga pokok dari persediaan yang telah dijual pada langganan, dan merupakan beban yang terbesar bagi perusahaan dagang.” 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa harga pokok penjualan adalah beban yang harus ditanggung perusahaan atas barang yang dijual kepada konsumen. Dalam perusahaan manufaktur barang yang dijual merupakan barang yang diolah dalam kegiatan perusahaan. Artinya barang yang dihasilkan dari kegiatan pengolahan bahan baku yang dimiliki perusahaan melalui proses produksi dan bukan barang dagang yang dibeli dari tempat lain untuk dijual kembali dalam kegiatan perusahaan.
Adapun penghitungan harga pokok penjualan untuk periode satu tahun adalah seperti yang digambarkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.1

Harga Pokok Penjualan
Harga Pokok Penjualan: 


Persediaan awal Produk jadi 1 Januari 
……… xx
Harga Pokok Produksi 
………   xx  +
Harga Pokok Produk yang tersedia untuk dijual 
………   xx
Persediaan Akhir Produk jadi 31 Desember
………   xx  -
Harga Pokok Penjualan 
…………….     xx

2.3.2 Pengertian Harga Pokok Produksi
Menurut Hansen dan Mowen dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Manajemen (2000:120) yang diterjemahkan oleh Ancella A. Hermawan M.B.A., menyatakan bahwa :
“Harga pokok produksi mencerminkan total biaya barang yang diselesaikan selama periode berjalan. Biaya yang hanya akan dibebankan ke barang yang diselesaikan adalah biaya manufaktur bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan overhead. Rincian dari biaya ini diuraikan dalam daftar pendukung yang disebut sebagai laporan harga pokok produksi.”
Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar (2002:272), mengemukakan bahwa pengertian dari: 
“Harga pokok produksi adalah biaya barang yang telah diselesaikan selama suatu periode disebut harga pokok produksi barang selesai (Cost of Goods Manufactured) atau disingkat dengan harga pokok produksi. Harga pokok ini terdiri dari biaya pabrik ditambah persediaan dalam proses awal periode dikurangi persediaan dalam proses akhir periode. Harga pokok produksi selama suatu periode dilaporkan dalam laporan harga pokok produksi (Cost of Goods Manufactured Statement).” 
Pada umumnya nilai harga pokok produksi pada perusahaan merupakan penjumlahan antara biaya pabrik dengan persediaan awal barang dalam proses dikurangi dengan persediaan akhir barang dalam proses. Biaya ini merupakan biaya produksi dari  barang yang telah diselesaikan selama satu periode. Harga pokok produksi ini pada laporan laba rugi akan mempengaruhi harga pokok penjualan. Berikut ini adalah bentuk perhitungan Harga Pokok Produksi:

Tabel 2.2

Harga Pokok Produksi
	Persediaan Barang dalam Proses 1 Januari
	
	    xx

	Bahan baku:
	
	

	    Persediaan awal 1 Januari
	  xx
	

	    Pembelian bahan baku 
	 xx + 
	

	    Biaya bahan baku tersedia untuk digunakan 
	  xx
	

	    Persediaan akhir 31 Desember
	 (xx)
	

	Total Bahan baku yang digunakan     
	
	  xx

	    Tenaga kerja langsung
	
	  xx

	Biaya Produksi tidak langsung :    
	
	

	    Tenaga kerja manufaktur tidak langsung
	xx
	

	    Perlengkapan
	xx
	

	    Biaya Gaji
	
	

	    Biaya listrik, Air, Telepon
	xx
	

	    Biaya Penyusutan (Bangunan, Peralatan)
	xx
	

	    Biaya Pabrik lain-lain
	xx
	

	    Total Biaya Produksi tidak langsung
	
	  xx

	    Biaya Produksi selama tahun xx
	
	  xx

	Persediaan barang dalam proses akhir 31 Desember
	
	  (xx)

	Harga Pokok Produksi (untuk ke laporan laba rugi)
	
	  xx


2.4 Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan informasi akuntansi yang memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan dan menginformasikan hasil kegiatan operasional perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Laporan keuangan tidak hanya menyajikan informasi bagi pihak intern perusahaan, tapi juga memberikan informasi mengenai keadaan perusahaan kepada pihak luar terutama yang berhubungan dengan keuangan perusahaan.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh pihak menajemen (Stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Sehingga para pemakai laporan keuangan dapat menilai apa yang telah dikerjakan oleh manajemen dan bagaimana pertanggungjawaban pihak manajemen atas keputusan yang diambil untuk kelangsungan perusahaan.

Namun laporan keuangan tidak menyajikan semua informasi yang mungkin dibutuhkan oleh pemakai informasi keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Hal ini disebabkan karena secara umum laporan keuangan hanya menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian-kejadian dimasa lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. 
2.4.1 Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan paragraf 07 tentang bentuk laporan keuangan dalam buku Standar Akuntansi Keuangan (2004:2), menyatakan bahwa:
“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti misalnya, seperti laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain secara materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan perubahan harga.”
Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul Intermediate Accounting (2001:17), pengertian dari :
“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.”

Berdasarkan pengertian mengenai laporan keuangan di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan digunakan untuk mencatat dan melaporkan keuangan perusahaan selama suatu periode. Laporan keuangan pada perusahaan diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai informasi keuangan.
2.4.2 Tujuan Laporan keuangan
Pada dasarnya tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. Dimana informasi tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sejumlah besar pemakai informasi mengenai hal-hal yang erat kaitannya dengan keuangan perusahaan terutama dalam pengambilan keputusan perusahaan.

Tujuan penyajian laporan keuangan pada perusahaan diantaranya sebagai berikut:

1. Menyajikan informasi menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai informasi dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi angka yang mungkin dibutuhkan dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu, dan tidak menyediakan informasi non keuangan.
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (Stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian, keputusan ini mungkin mencakup, misalnya keputusan menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau mengangkat kembali atau mengganti manajemen.
2.4.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Pada umumnya laporan keuangan perusahaan terdiri dari laporan dalam bentuk Neraca, Laporan laba rugi, Laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Seperti yang disebutkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku yang berjudul Standar Akuntansi Keuangan (2004:1.3) yang menyatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap adalah yang terdiri dari:

“a. Neraca;

  b. Laporan Laba Rugi;

  c. Laporan Perubahan Modal;

  d. Laporan Arus Kas;
  e. Catatan Atas Laporan Keuangan.”
Secara garis besar fungsi dari laporan keuangan yang disebutkan di atas yaitu neraca pada laporan keuangan perusahaan menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu. Laporan laba rugi merupakan  laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan laporan perubahan modal menunjukkan hasil usaha dan biaya perusahaan selama periode tertentu. Dan untuk lebih jelasnya pengertian dari bentuk-bentuk laporan keuangan perusahaan tersebut akan diuraikan sebagai berikut.
2.4.3.1 Neraca
Menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis (2000:26), pengertian dari :
“Neraca (Balance Sheet) adalah laporan keuangan yang memperlihatkan jumlah dan sifat aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik usaha pada saat tertentu. Neraca disebut pula dengan laporan posisi keuangan (Statement of financial position) atau laporan kondisi keuangan (Statement of Financial condition).”

Sedangkan menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar (2002:34), pengertian dari:

“Neraca adalah laporan keuangan yang memberi informasi tentang sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan dan sumber pembelanjaan untuk memperolehnya. Laporan ini menyajikan posisi keuangan perusahaan.”
Menurut Horngren dalam buku yang berjudul Akuntansi di Indonesia (2000:3) yang diterjemahkan oleh Robinson dan Secokusumo, pengertian dari neraca adalah :
“Daftar seluruh aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik dari suatu entitas pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada akhir bulan atau akhir tahun. Neraca merupakan gambaran dari suatu entitas, sebab itu neraca sering juga disebut sebagai laporan posisi keuangan.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa neraca merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan suatu perusahaan dalam suatu periode. Yang ditunjukkan dengan jumlah harta yang dimiliki perusahaan dan jumlah kewajiban perusahaan yang terdiri dari utang-utang serta modal yang dimiliki perusahaan. Laporan dalam bentuk neraca juga menginformasikan mengenai posisi keuangan perusahaan.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia tentang bentuk laporan keuangan dalam buku Standar Akuntansi Keuangan (2004:2), menyatakan bahwa:
“Informasi yang disajikan dalam neraca, meliputi pos-pos sebagai berikut:


a. Aktiva berwujud;

b. Aktiva tidak berwujud;

c. Aktiva keuangan;

d. Investasi yang diperlakukan menggunakan ekuitas;

e. Persediaan;

f.  Piutang usaha dan piutang lainnya;

g. Kas dan setara kas;

h. Hutang usaha dan hutang lainnya;
i.  Kewajiban yang diestimasi;
j.  Kewajiban berbunga jangka panjang;
k. Hak minoritas;
l.  Modal saham dan pos ekuitas lainnya”

Elemen-elemen dalam neraca terdiri dari aktiva dan passiva yang jumlahnya harus sama. Biasanya aktiva akan dikelompokkan dalam kelompok lancar (jangka pendek) dan tidak lancar (tetap). Sedangkan passiva terdiri dari kewajiban kepada pihak luar (utang) dan modal. Pengelompokkan elemen neraca dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan analisa.
1. Aktiva
a. Aktiva Lancar
Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva-aktiva lain atau sumber-sumber yang diharapkan akan direalisasi menjadi uang kas, dijual atau dikonsumsi selama usaha perusahaan yang normal atau dalam waktu satu tahun.

Elemen-elemen yang termasuk dalam golongan aktiva lancar:

1. Kas yang tersedia untuk usaha sekarang dan elemen-elemen yang disamakan dengan kas, misalnya cek, pos wesel dan lain-lain.

2. Surat-surat berharga yang merupakan investasi jangka pendek.

3. Piutang usaha dan piutang wesel.

4. Piutang pegawai, anak perusahaan dan pihak-pihak lain, jika akan diterima dalam waktu satu tahun.

5. Piutang angsuran dan piutang wesel angsuran, jika merupakan hal yang umum dalam perdagangan dan akan dilunasi dalam jangka waktu satu tahun.

6. Persediaan barang dagangan, bahan mentah, barang dalam proses, barang jadi, bahan-bahan pembantu dan bahan-bahan serta suku cadang yang dipakai dalam pemeliharaan alat-alat atau mesin-mesin.

7. Biaya-biaya yang dibayar dimuka seperti asuransi, bunga, sewa, pajak-pajak, bahan pembantu dan lain-lain. 
b. Aktiva Tidak Lancar
Aktiva tidak lancar disebut juga aktiva tetap. Biasanya aktiva tetap pada suatu perusahaan terdiri dari Tanah, Gedung, Peralatan dan akumulasi penyusutan atas aktiva tersebut.
2. Kewajiban

Kewajiban pada perusahaan dibedakan menjadi kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang. Kewajiban lancar adalah kewajiban yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun atau satu siklus kegiatan normal perusahaan. kewajiban lancar terdiri atas wesel bayar, hutang dagang, hutang bank, hutang gaji dan hutang bunga. Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban perusahaan yang temponya lebih dari satu tahun, misalnya hutang atas surat-surat berharga atau hutang obligasi.
3. Modal 

Modal adalah hak milik dari pemilik perusahaan. Biasanya ditanamkan ke dalam perusahaan sebagai investasi awal yang akan digunakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan.
2.4.3.2 Laporan Laba Rugi
Menurut Horngren dalam bukunya yang berjudul Akuntansi di Indonesia (2000:22) yang diterjemahkan oleh Robinson dan Secokusumo, mengemukakan bahwa pengertian dari :
“Laporan laba rugi adalah suatu ikhtisar pendapatan dan pengeluaran atau beban dari suatu entitas pada suatu jangka waktu tertentu, misalnya untuk satu bulan atau satu tahun. Laporan laba rugi yang disebut juga dengan laporan laba atau laporan operasi adalah suatu gambaran tentang operasi perusahaan selama periode tertentu. Laporan laba rugi mengandung informasi mengenai hasil usaha perusahaan yaitu laba bersih, yang merupakan hasil dari pendapatan dikurangi beban. Jika beban melebihi pendapatan maka hasilnya adalah kerugian bersih untuk periode tersebut.”
Menurut Lili M. Sadeli dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Akuntansi (2002:25), pengertian dari :
“Laporan rugi laba adalah suatu daftar yang memuat ikhtisar tentang penghasilan biaya, serta hasil netto suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.”
Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul Intermediate Accounting (2001:30), pengertian dari :
“Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukkan pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode tertentu.”
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukkan pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit kegiatan untuk suatu periode tertentu. Dan laporan laba rugi perusahaan juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui tingkat kemajuan yang dicapai perusahaan dan dapat menunjukkan jumlah laba bersih yang diperoleh perusahaan atau besarnya kerugian yang diderita perusahaan dari kegiatan perusahaan dalam periode tertentu. 
Menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis (2000:24), menyatakan bahwa:
“Elemen-elemen laporan laba rugi terdiri atas pendapatan, laba bersih keuntungan dan kerugian.”
Elemen-elemen laporan laba rugi yang disebutkan di atas merupakan sebagian dari pos-pos yang muncul dalam laporan laba rugi. Berikut ini adalah pos-pos yang harus dimasukkan kedalam laporan laba rugi yang dapat menunjukkan keberadaan perusahaan apakah mengalami laba atau rugi, diantaranya:
a. Pendapatan;

b. Laba rugi perusahaan;

c. Beban pinjaman;

d. Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan asosiasi yang diperlakukan menggunakan metode ekuitas;

e. Beban pajak;

f. Laba atau rugi dari aktivitas normal perusahaan;

g. Pos luar biasa;

h. Hak minoritas; dan

i. Laba atau rugi bersih untuk periode berjalan.
Elemen pendapatan terdapat pada perusahaan jasa. Sedangkan pada perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur elemen ini merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan penjualan. Untuk itu pada perusahaan manufaktur pendapatan disebut juga dengan penjualan.

2.4.3.3 Laporan Perubahan Modal

Menurut Lili M. Sadeli dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Akuntansi (2002:26), pengertian dari :
“Laporan perubahan modal adalah suatu daftar yang memuat ikhtisar terperinci tentang perubahan modal suatu perusahaan pada suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, misalnya satu bulan atau satu tahun.”
Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul Intermediate Accounting (2001:18), pengertian dari :
“Laporan perubahan modal yaitu Laporan yang menunjukkan sebab-sebab perubahan modal dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah modal pada akhir periode.”
Kesimpulan dari kedua pengertian yang diuraikan di atas adalah laporan perubahan modal merupakan laporan yang menginformasikan mengenai perubahan atas modal perusahaan yang terjadi selama periode tertentu. Laporan ini melaporkan seberapa besar perubahan modal yang dialami perusahaan dari awal sampai akhir periode.
2.4.3.4 Laporan Arus Kas

Menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis (2000:27), menyatakan bahwa pengertian dari:
“Laporan arus kas adalah laporan yang memperlihatkan arus masuk kas (Cash Inflows), yaitu penerimaan-penerimaan, dan arus keluar kas (Cash Outflows) dari sebuah entitas selama periode tertentu.
Sedangkan menurut John J.Wild dkk dalam bukunya yang berjudul Financial Statement Analysis (2005:26) yang diterjemahkan oleh Yanifi s. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap, menyatakan bahwa:
“Laporan arus kas melaporkan arus kas masuk dan keluar bagi aktivitas operasi, investasi dan pendanaan perusahaan secara terpisah selama suatu periode tertentu.”
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama suatu periode. Penerimaan kas pada perusahaan yaitu dari kegiatan penjualan barang-barang atau penyediaan jasa, melalui penjualan aset lainnya dan dari pinjaman atau dari penerimaan kas yang berupa investasi.
Laporan arus kas disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu periode dan memberikan alasan mengenai darimana sumbernya serta penggunaannya.                                 
2.5 Hubungan Metode Penilaian Persediaan bahan baku (Average) dan Harga Pokok Penjualan
Metode penilaian persediaan pada perusahaan ada empat yaitu metode harga pokok spesifik, metode AVERAGE, metode FIFO dan metode LIFO. Berikut ini akan diuraikan beberapa hubungan antara metode penilaian persediaan dengan harga pokok penjualan.
Menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi (2005:465) yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita dkk, mengemukakan bahwa:
“Apabila metode LIFO digunakan, harga pokok penjualan terdiri atas harga paling akhir.”
Pada buku yang berjudul Pengantar Akuntansi (2005:467) tersebut juga dikemukakan bahwa:

“Metode rata-rata kadang-kadang dinamakan dengan metode rata-rata tertimbang (Weighted Average Method). Apabila metode ini digunakan, biaya-biaya dibandingkan terhadap pendapatan sesuai dengan rata-rata per unit harga pokok penjualan.”
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa harga pokok penjualan suatu barang dapat dinilai berdasarkan metode penilaian persediaan yang digunakan oleh perusahaan dalam menilai persediaan baik bahan baku maupun persediaan barang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara metode penilaian yang digunakan dengan harga pokok penjualan perusahaan.
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